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“Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapatkanmu, kendati pun kamu 

berada dalam benteng yang tinggi dan kukuh” (QS. An-Nisa: 78) 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan dengan kesanggupannya” (QS. 

Al-Baqarah: 286) 

“Dan Bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang0orang yang sabar” (QS. Al-

Anfaal: 46) 
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ABSTRAK 

Return on assets (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait 

dengan potensi keuntungan mengukur kekuatan perusahaan membuahkan 

keuntungan atau juga laba pada tingkat pendapatan, asset dan juga modal saham 

spesifik. CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal. Non 

Performing Financing (NPF) adaah rasio antara pembiayaan yang bermasalah 

dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. BOPO adalah 

perbandingan anatar biaya operasioanal dengan pendapatan operasional dalam 

mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan Bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya. Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh Bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh Bank. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

perkembangan Bank Pembiayaan Syariah Di Indonesia berdasarkan permodalan, 

pembiayaan bermasalah , Biaya operasional dan Dana Pihak Ketiga. Sumber data 

yang diperlukan adalah data sekunder yang diperoleh dari website Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia. Dari penelitian yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa rasio CAR, NPF, dan FDR berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Indonesia. Rasio BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA baik dalam 

jangka panjang ataupun jangka pendek.  

 

Kata Kunci : ROA, CAR, NPF, BOPO, FDR 
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ABSTRACT 

Return on assets (ROA) is a company's financial ratios related to profit 

potential measuring the company's strength to generate profits or profits at a 

specific level of income, assets and share capital. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

is the capital adequacy ratio.Non Performing Financing (NPF) is the ratio 

between problematic financing and total financing disbursed by Islamic banks. 

BOPO is a comparison between operational costs and operating income in 

measuring the level of efficiency and ability of a Bank to carry out its operational 

activities. The Financing To Deposit Ratio (FDR) is a comparison between the 

financing provided by the Bank and the third party funds successfully mobilized 

by the Bank. The purpose of this research is to analyze the development of Islamic 

finance banks in Indonesia based on capital, non-performing financing, 

operational costs and third party funds. The data sources needed are secondary 

data obtained from the websites of the Financial Services Authority (OJK) and 

Bank Indonesia. From the research that the authors conducted, it can be 

concluded that the CAR, NPF, and FDR ratios have a significant positive effect 

on the financial performance of Islamic People's Financing Banks (BPRS) in 

Indonesia. The BOPO ratio has a significant negative effect on ROA both in the 

long term and in the short term. 

 

Keywords: ROA, CAR, NPF, BOPO, FDR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemic covid 19 memberikan dampak yang signifikan terhadap 

ekonomi, baik kondisi ekonomi nasional maupun ekonomi global . industri 

keuangan termaksud perbankan syariah adalah salah satu sektor yang 

terdampak., selain sektor-sektor lainnya. Ketika krisis ekonomi tahun 1997, 

dimana 19 bank bank konvensional harus dilikidasi, hal ini tidak terjadi pada 

bank syariah. Begitu pula pada saat covid-19, bank syariah membuktikan 

ketahanannya terhadap goncangan krisis domestik maupun global. 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah per September 2021 

perkembangan perkembangan total asset perbankan syariah mencapai 

Rp646,2 triliun, pembiayaan yang diberikan (PYD) mencapai Rp413,3 

triliun dan dana pihak ketiga (DPK) mencapai Rp503,8 triliun. Pertumbuhan 

asset per September 2021 sebesar 12,22% yoy, pertumbuhan PYD sebesar 

7,45% yoy dan pertumbuhan DPK sebesar 9,41% yoy (Retno Puji Astuti, 

2022). 

Pertumbuhan industri perbankan syariah di Indonesia juga harus 

dibarengi dengan peningkatan kinerja bank syariah untuk memperoleh 

kepercayaan publik (Nugroho, 2019) kinerja bank menunjukkan bagaimana 

bank memperoleh pencapaian yang baik. Kinerja juga menggambarkan 

kmampuan bank untuk mengalokasikan dan mengelola sumber dayanyaa 

(Maulidar & Majid, 2020). 
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Syariah terbagi dua macam yaitu ibadah dan muamalah (Ismail, 

2011). Ibadah dilakukan sebagai sarana dalam mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, sedangkan muamalah ditujukan untuk bagaimana seharusnya 

manusia berkomunikasi atau berhubungan satu sama lain dalam berbagai 

aspek atau bentuk sesuai dengan yang telah Allah SWT tetapkan. Salah satu 

bentuk muamalah tersebut adalah kegiatan ekonomi yang seluruh 

kegiatannya harus dilandaskan pada perinsip-perinsip ekonomi islam.  

Bank syariah menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998: “Bank 

yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam       kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas perbankan”. Hingga 

saat ini aset industri perbankan syariah masih memiliki pangsa pasar di bawah 

4% dibandingkan dengan keseluruhan perbankan nasional. Hal itu 

disebabkan karena masih ada persoalan yang menghambat bisnis perbankan 

syariah. (Rivan, 2016). 

Saat ini Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah 

pemimpin pasar di bidang keuangan Islam di Indonesia dengan jumlah 13 

Bank Umum Syariah dan 21 Bank Unit Usaha Syariah yang memiliki 2.498 

jaringan kantor di seluruh Indonesia. Namun, fokus pembiayaan yang 

digarap oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah 

pembiayaan menengah dan skala besar. Sedangkan untuk dapat melayani 

seluruh lapisan masyarakat terutama pengusaha menengah, kecil dan mikro 

secara optimal, maka dalam perekonomian nasional perlu adanya Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Menurut PBI No. 11/23/PBI/2009, 
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keberadaan BPR Syariah dimaksudkan untuk dapat memberikan layanan 

perbankan secara cepat, mudah dan sederhana kepada masyarakat 

khususnya pengusaha menengah, kecil dan mikro baik di pedesaan maupun 

perkotaan yang selama ini belum terjangkau oleh layanan bank umum (PBI 

No. 11/23/PBI/2009). (Danar, 2017). 

Saat ini, persaingan bank syariah  semakin ketat baik persaingan 

antara bank syariah atau antar bank syariah dan bank konvensional. Hal ini 

menuntut bank syariah untuk meningkatkan layanan kepada nasabah yang 

lebih memuaskan. Orientasi nasabah memilih bank saat ini tidak lagi karna 

jarak antara aktivitas nasabah dan kantor bank, akan tetapi nasabah 

menginginkan kemudahan dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh bank 

(Ismail, 2013). 

Bank Syariah sebagai lembaga intermediary keuangan memiliki 

kegiatan utama berupa menghimpun dana dari masyarakat melalu simpanan 

dan menyalurkan kembali kepada masyarakat umum yang memerlukan 

dalam berbagai bentuk skim pembiayaan (Kasmir, 2002). Menghindari 

pengoperasian bank dengan sistem bunga, islam memperkenalkan prinsip-

prinsip muamalah islam. Dengan kata lain bank syariah lahir sebagai salah 

satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bungan dengan 

riba. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah: 275 

ََلَّذِينَ ٱ ب وٰاَ ٱي أكُْلوُن  اَي قوُمََُلر ِ َك م  َإلََِّ َي قوُمُون  بَّطُهََُلَّذِىٱلَ  نَُٱي ت خ  ََلشَّيْط ٰ َٱمِن  س ِ اََۚلْم  َإنَِّم  َبِأ نَّهُمَْق الوُٓا  لِك 
َلْب يَْٱَذ ٰ

ب وٰاَ ٱمِثْلَُ ََۗلر ِ لَّ أ ح  َُٱَو  ََلْب يْعَ ٱَللَّّ م  رَّ ح  ب وٰاَ ٱو  هََُۚلر ِ اءٓ  نَج  ب ِهََِۥَف م  نَرَّ وْعِظ ةٌَم ِ أ مْرُهََُۥف ل هََُنت ه ىَٰٱف ََۦم  َو  اَس ل ف  إِل ىَََۥٓم 
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َِٱ بََُۖللَّّ َأ صْح ٰ ئكِ 
ٓ ل ٰ ف أوُ  نَْع ادَ  م  لِدوُنَ َۖلنَّارَِٱَو  اَخ ٰ َهُمَْفيِه   

Artinya : Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan `seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-

orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

BPRS mengalami penurunan dari dalam beberapa tahun ini. Hal 

inilah yang menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan 

BPRS sehingga mengalami penurunan. 

Tabel 1.1 

Peningkatan Jumlah BPRS di Indonesia 
 

Tahun Jumlah BPRS 

2017 167 

2018 167 

2019 164 

2020 163 

2021 164 

2022 167 

   Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 

Dari tabel di atas, terlihat penurunan secara perlahan mulai dari 
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tahun 2018 sampai tahun 2021. Hal ini tentu menunjukkan kinerja yang 

kurang baik dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia 

hingga saat ini. Selain itu, BPRS menjadi objek peneliti karena penelitian 

BPRS masih jarang ditemukan, mengingat Bank Umum Syariah yang 

kinerjanya terbilang lebih unggul dari BPRS menjadi objek peneliti dominan 

saat ini. 

Bank dikenal sebagai lembaga yang berperan sebagai perantara 

keuangan  (financial intermediary), yaitu perantara antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Oleh karena itu 

BPRS harus menjaga kinerja keuangan dengan baik. Karena mayoritas 

dana yang dikelola adalah dana masyarakat, sehingga bank bertanggung 

jawab penuh atas dana tersebut. (Fitra, 2016) 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk menentukan tingkat keuntungan suatu bank. Rasio ini juga biasa 

disebut Return On Assets (ROA). Dendawijaya (2009) menyatakan bahwa 

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA 

yang diperoleh bank, maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai 

oleh bank. (Retno & Atina, 2017). Alasan peneliti menggunakan ROA 

sebagai variabel penelitian dalam hal ini variabel independen, karena peneliti 

ingin mengetahui kinerja keuangan BPRS dengan mengetahui kemampuan 

manajemen BPRS dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang 
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menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan kecukupan modal 

serta kemampuan manajemen bank dalam mengontrol risiko-risiko yang 

mungkin timbul dari operasional perbankan. CAR sangat penting bagi 

perbankan karena merupakan salah satu faktor untuk menilai kinerja 

perbankan tersebut. Semakin besar CAR, semakin bagus kinerja keuangan 

BPRS. Apabila CAR naik maka modal yang digunakan BPRS akan 

bertambah, sehingga kinerja dan operasional bank akan meningkat dan pada 

akhirnya akan meningkatkan profitabilitas BPRS. Hal ini menunjukkan 

bahwa CAR mempunyai hubungan positif terhadap ROA. (Fitra, 2016). 

Alasan peneliti menggunakan CAR sebagai variabel dependen untuk 

permodalan, karena CAR dianggap penting dalam menilai kinerja keuangan 

BPRS, karena kecukupan modal mencerminkan bahwa BPRS memiliki 

kinerja keuangan yang baik. 

Rasio Non Ferforming Financing (NPF) diukur dengan 

membandingkan jumlah pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan. 

Nilai NPF dapat bertambah apabila jumlah pembiayaan bermasalah 

meningkat. Apabila rasio NPF meningkat maka pembiayaan bermasalah 

yang ditanggung BPRS bertambah dan mengakibatkan kerugian yang 

dihadapi meningkat sehingga dapat menurunkan tingkat keuntungan BPRS. 

(Linda & Dina: 2015, 971). Alasan peneliti menggunakan NPF sebagai 

variabel dalam mengukur kinerja keuangan BPRS karena kredit macet 

diyakini dapat mempengaruhi tanggungan BPRS yang dapat menyebabkan 

kerugian. 
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Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio 

yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat efeisensi dalam beroprasional 

antara biaya operasional dengan pendapatan operasional (Nasfi, 2019). 

BOPO merupakan perbandingan biaya Operasional terhadap pendapatan 

operasional (Taswan, 2010). Alasan peneliti menggunakan BOPO adalah 

untuk mengetahui tingkat efesiensi dan kemampuan Bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya.  

Financing To Deposit Ratio (FDR) diukur dengan membadingkan 

total pembiayaan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK). FDR dalam 

perbankan konvensional lebih dikenal dengan istilah Loan To Deposit Ratio 

(LDR). Sukarno dan Syaichu (2006) menyatakan semakin tinggi LDR maka 

laba perusahaan mempunyai kemunginan untuk meningkat dengan catatan 

bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan optimal. Begitupun 

dengan FDR kenaikan pada rasio FDR menandakan adanya adanya 

peningkatan dalam penyaluran pembiayaan kepada masyarakat, sehingga 

apabila rasio ini naik maka keuntungan bank juga naik dengan asumsi 

bahwa bank menyalurkan pembiayaan dengan optimal. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka penulis akan 

mengulas tentang “Pengaruh Permodalan, Pembiayaan Bermasalah, 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Financing To Deposit 

Ratio terhadap Kinerja keuangan Pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Periode 2017-2022” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang sudah disampaikan dalam uraian latar belakang 

yang disajikan tersebut peneliti bermaksud untuk melaksanakan pengujian  

yang berkenan dengan pengaruh dari Permodalan, pembiayaan bermasalah, 

Biaya operasional pendapatan operasional, dan financing to deposito ratio 

terhadap kinerja keuangan. Untuk selanjutnya permasalahn-permasalahn 

yang terdapat pada penelitian ini bisa disebutkan secara rinci sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

ROA pada BPRS periode 2017-2022? 

2. Bagaimanakah pengaruh dari Non Performing Financing (NPF) 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022? 

3. Bagaimanakah pengaruh dari Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap ROA pada BPRS  periode 2017-2022? 

4. Bagaimanakah pengaruh dari Financing To Deposit Ratio (FDR) 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022? 

C. Tujuan dan Keguanaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan guna menjawab beberapa pertanyaan 

penelitian (research question) dalam rumusan masalah. Beberapa tujuan yang 

berkaitan dengan pembiayaan murabahah pada perbankan syariah antara 

lain: 

a. Untuk Menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPRS periode 2017-2022 

b. Untuk Menjelaskan pengaruh Non Performing Financing (NPF) 
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terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPRS periode 2017-2022. 

c. Untuk Menjelaskan pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPRS 

periode 2017-2022. 

d. Untuk menjelaskan pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) 

pada BPRS periode 2017-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam berlangsungnta penelitian ini dihasilkan atau didapatkan 

berbagai manfaat-manfaat penelitian sebagaimana dibawah ini : 

a. Dapat memberikan kontribusi yang positif dalam rangka 

memberikan informasi mengenai kondisi BPRS kepada masyarakat 

dan dalam rangka mensosialisasikan kepada masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

bagi penulis dan pembaca mengenai kinerja keuangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

E. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini, penulis membagi ke dalam lima bab. Pada tiap-

tiap bab terdapat sub-sub bab. Maka dari itu, dalam penulisan skripsi ini, 

penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama penulis akan menguraikan terkait alasan pemilihan 

judul atau latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua merupakan bab yang membahas tentang landasan teori 
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yang dilengkapi definisi kinerja keuangan, pembiayaan murabahah, bank 

syariah, penelitian terdahulu, keterkaitan antar variabel independen dengan 

variabel dependen, hipotesis penelitian dan kerangka pemikiran. 

Bab ketiga adalah bab yang memuat tentang metode penelitian, 

metode penentuan sampel, metode pengumpulan data, metode analisis data 

dan operasional variabel penelitian. 

Bab keempat adalah gambaran umum objek penelitian, deskripsi 

data, analisis dan pembahasan terdiri dari hasil uji Unit Root Test, uji 

asumsi klasik (uji Linieritas, uji Multikolinearitas, uji Heteroskedastisitas), 

hasil uji hipotesis (Uji F, uji R, jangka panjang, jangka pendek dan Koefisien 

Determinasi), hasil analisis   Error Correction Model (ECM) serta 

interpretasi dan pembahasan hipotesis. 

Bab kelima adalah Penutup yang didalamnya mencakup kesimpulan 

dari keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya serta implikasi yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan 

skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. CAR berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja BPRS yang diproksikan 

dengan ROA, hal ini dikarenakan CAR berguna dalam menyokong 

keberlangsungan suatu usaha. Semakin tinggi modal yang dimiliki oleh 

BPRS, maka BPRS akan memiliki kemampuan dalam meningkatkan laba atas 

aset yang dimiliki.  

2. NPF berpengaruh positif siginifikan terhadap ROA yang mana dalam kurun 

waktu 2017-2018 terdapat banyak nasabah yang mengalami kredit macet 

yang dibuktikan dengan nilai NPF rata-rata sebesar 10,79% dan kemudian 

BPRS telah banyak melakukan evaluasi hingga pada Desember 2022 NPF 

BPRS di Indonesia berada pada 5,91%. 

3. BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA baik dalam jangka 

panjang ataupun jangka pendek. Dilihat dari lima pos beban oprasional 

tertinggi, maka tenaga kerja menempati posisi pertama sebagai beban terbesar 

yang harus dikeluarkan oleh BPRS hingga mencapai rata-rata adalah 51,47%.  

4. FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, di mana semakin tinggi 

nilai FDR maka menunjukkan bahwa BPRS mampu menyalurkan dana secara 

likuid dan terhindar dari kredit macet. Hal ini dikarenakan apabila FDR dapat 

disalurkan secara efektif maka akan berpengaruh positif terhadap ROA. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan kesimpulan diatas, 
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maka peneliti memberikan saran yaitu :  

1. Penelitian ini menggunakan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performig Financing (NPF), Biaya Operrasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Dan Financing To Deposito Ratio (FDR) untuk mengetahui 

pengaruh jangka panjang dan jangka pendek terhadap ROA . peneliti berharap 

kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain agar 

memperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan akurat  

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menelaah lebih dalam lagi dan 

memperbaiki dari penelitian ini. Dan memperbaiki kekurangan-kekurangan 

dari penelitian ini yang disebabkan keterbatasan peneliti dalam mengerjakan. 

3. Bank Pembiayaan Rajyat Syariah diharapkan untuk lebih mengoptimalkan 

sistem kinerja keuangan terkhusus pada profitabilitas. Serta meminimalisir 

risiko pembiayaan dan juga meningkatkan keuntungan dari oembiayaan yang 

disalurkan.  
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